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Halaman

Anton Slhombmg Jadi Ketua BURT BPR

[J AKARTA] Wakil Ketua

+ DPR Fahri Hamzah melantik
Ketua Badan Urusan Rumah
Tangga (BURT) DPR yang
baru Anton Sihombing, Rabu
(12/7). Anton menggantikan
ketua BURT yang lama Roem
Kono dari Fraksi Partai
Golkar.

Penetapan Pimpinan
BURT dari F-PG dilakukan
menyusul surat dari F-PG
tanggal 22 Juni perihal per-

gantian Ketua BURTwyﬁngl
semula dijabat oleh 'Roem

Kono digantikan'oleh Anton
Sihombing. “Apakah usulan
dari F-PG ini dapat disetujui?
tanya Fahri, serentak dijawab,
“setuju” diikuti ketukan palu
sebagai tanda sahnya per-
gantian pimpinan.

Fahri pun menyerahkan
simbolis - palu kepada
Pimpinan BURT yang baru.
Fahri atas atas nama pribadi

atau pimpinan.pun-mengu-
capkan s€lamat - kepada

saudara Anton Sihombing,

yang dipercaya sebagal
Pimpinan BURT.

“Kami ucapkan terima
kasih kepadapejabat lama.
Saya menitip \pesan agar
Pimpinan BURT baru'tetap
berkoordinasi ‘dengan pim-
pinan lama, sehingga program
yang sudah ada sebelumnya
dapat diteruskan dengan

baik,” katanya.
Sementara Anton
Sihombing mengatakan,
dirinya akan meneruskan
program-ptogram yang telah
dicanangkan - sebelumnya
oleh Ketua yang lama. “Kita
akan kerja lebih fokus, antara
lain demi keamanan, ken-
yamanan dan kesejahteraan
anggota DPR. Fungsi BURT
ini sangat penting dalam
pengawasan maka apapun

yang terjadi, pengawsan DPR
tidak akan pernah berkurang,”
katanya.

Mengenai anggaran,
diakui Anton kalau masyar-
akat banyak menganggap
bahwa DPR sudah banyak
menghabiskan banyak uang
negara, padahal anggaran
DPR paling rendah, yaitu
0,35% dari APBN.“Ini yang
perlu kita olah bagaimana
dengan dana minim itu kese-

jahteraan, kenyamanan dan
kinerja bisa ditingkatkan,”
tegasnya.

Mantan Ketua BURT
Roem Kono berharap Anton
Sihombing dapat meneruskan
program yang telah dican-
angkan sebelumnya. Terutama
mengembangkan parlemen
modern, karena dinamika
negeri ini semakin maju
sehingga diperlukan DPR
yang modern. [H-14]



